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The Effectiveness of Pre-Planted Seed Bio-matriconditioning Using A Mixture
of Endo-rhizobacteria in Increasing Seeds Viability and Vigor of Hot Pepper
(Capsicum annuum L.)

The use of high quality seeds is an important prerequisite in plant cultivation
in order to produce plants which are able to produce optimally. This study
aimed to evaluate the effectiveness of pre-planting seed bio-matriconditioning
treatment using a mixture of endo-rhizobacteria in increasing seeds viability
and vigor of hot pepper. This research was conducted at the Agrotechnology
Laboratory of the Agronomy Unit from March to April 2021. The study was
arranged using a completely randomized design consisting of 8 treatments with
3 replications. Observational data were tabulated and analyzed using analysis
of variance, the results of the analysis which showed a significant effect were
followed by DMRTa=0.05. The variables observed in this study used the
viability and vigor parameters of the seeds. The results showed that the pre-
planted seeds bio-matriconditioning treatment was able to increase the
viability and vigor of hot pepper seeds. Seed bio-matriconditioning treatment
with a mixture of Bacillus sp. CKD061 + Pseudomonas sp. SWRIIB02 gave the
best results on the observation of seed viability and vigor followed by seeds
bio-matriconditioning treatment using a mixture of Bacillus sp. CKD061 +
Pseudomonas sp. SWRIIB02 + Pseudomonas sp. PGO1. The increase in seed
vigor (using seed germination indicators) in both treatments reached 100% and
81%, respectively, compared to the control.

Penggunaan benih bermutu tinggi merupakan prasyarat penting dalam
budidaya tanaman agar dihasilkan tanaman yang mampu berproduksi secara
optimal. Penelitian ini bertujuan mengevaluasi efektivitas perlakuan bio-
matriconditioning pratanam menggunakan campuran endo-rizobakteri dalam
meningkatkan viabilitas dan vigor benih cabai. Penelitian ini dilaksanakan di
Laboratorium Agroteknologi Unit Agronomi pada bulan Maret sampai dengan
April 2021. Penelitian disusun menggunakan rancangan acak lengkap yang
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terdiri atas 8 perlakuan dengan 3 ulangan. Data hasil pengamatan ditabulasi
dan dianalisis dengan menggunakan analisis varian, hasil analisis yang
menunjukkan pengaruh nyata dilanjutkan dengan uji Duncan Multiple Range
Test «-0,05. Pengamatan terhadap viabilitas dan vigor benih cabai menggunakan
peubah daya berkecambah, potensi tumbuh maksimum, indeks vigor,
keserempakan tumbuh, kecepatan tumbuh relatif, T50, bobot kering
kecambah normal dan laju pertumbuhan kecambah. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa perlakuan bio-matriconditioning benih pratanam
mampu meningkatkan viabilitas dan vigor benih cabai. Perlakuan bio-
matriconditioning benih dengan campuran isolat Bacillus sp. CKD061 +
Pseudomonas sp. SWRIIB02 memberikan hasil terbaik terhadap viabilitas dan
vigor benih, kemudian diikuti perlakuan bio-matriconditioning benih dengan
campuran isolat Bacillus sp. CKD061 + Pseudomonas sp. SWRIIB02 +
Pseudomonas sp. PGO1. Peningkatan vigor benih (menggunakan indikator
daya berkecambah) pada perlakuan tersebut masing-masing mencapai 100%
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dan 81% dibandingkan dengan kontrol.

PENDAHULUAN

Cabai (Capsicum annuum L.) merupakan salah
satu tanaman hortikultura yang banyak diminati
masyarakat Indonesia karena rasanya yang khas.
Meskipun cabai banyak diminati oleh masyarakat,
cabai memiliki permasalahan dalam budidayanya di
antaranya masalah dormansi fisiologis pada benih
cabai dan tingginya intensitas serangan hama dan
penyakit. Hal ini tentunya berdampak terhadap
penurunan produksi tanaman cabai. Oleh karena itu,
diperlukan input teknologi yang ramah lingkungan
berupa perlakuan bio-matriconditioning pratanam
menggunakan campuran
Perlakuan bio-matriconditioning benih merupakan
salah satu teknik invigorasi benih (peningkatan vigor
benih)
keseragaman dan keserempakan tumbuh benih

endo-rizobakteri.

dengan tujuan untuk meningkatkan
dengan mengintegrasikan bahan matrik dan agens
hayati yang dapat meningkatkan viabilitas dan vigor
benih, sekaligus memacu pertumbuhan tanaman.
Ozbay (2018) menyatakan bahwa teknik invigorasi
benih adalah salah satu metode yang efektif untuk
meningkatkan pemunculan dan keseragaman benih
yang mengarah pada
hasil

matriconditioning benih yang diintegrasikan dengan

kekuatan tumbuh dan

peningkatan tanaman. Penggunaan
agens hayati telah terbukti mampu meningkatkan
viabilitas dan vigor benih (Sutariati dkk., 2014;
Sutariati et al, 2016; Sutariati er al, 2018),
mengendalikan penyakit tanaman (Ilyas er al, 2015)
sekaligus meningkatkan hasil tanaman (Sutariati et

al, 2018).

Penggunaan matriconditioning benih ini
dintegrasikan dengan agens hayati berupa bakteri
endofit dan rizobakteri. Bakteri endofit mampu
berperan dalam meningkatkan perkecambahan
benih. Hal ini dikarenakan bakteri endofit mampu
memproduksi hormon tumbuh berupa IAA yang
dapat berperan dalam merangsang perkecambahan
benih (Mukherjee er al, 2017; La Fua er al, 2019;
Chaves er al., 2019; Sutariati er al., 2020a). Selain itu,
bakteri endofit juga terbukti mampu melarutkan
fosfat dan memfiksasi nitrogen (Zhu and She, 2018;
Sutariati et al,, 2020b). Lebih lanjut dilaporkan bahwa
bakteri endofit juga mampu berperan sebagai agens
pengendali hayati karena mampu menghasilkan
enzim ekstraseluler yang dapat berperan melindungi
benih dari patogen terbawa benih (Li er al, 2020;
Khan er al., 2020).

Selain bakteri endofit, juga
terbukti berperan sebagai pemacu
pertumbuhan tanaman karena dapat menghasilkan
hormon tumbuh, mampu melarutkan fosfat dan juga
mampu memfiksasi nitrogen (Guyasa er al, 2018;
Sutariati er al, 2018a; Liu et al, 2021). Penggunaan
agens hayati secara mandiri telah terbukti efektif
dalam meningkatkan viabilitas dan vigor benih,

rizobakteri
mampu

meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman serta
berperan sebagai agens pengendali hayati (Sutariati et
al,, 2018b). Ryan ez al. (2008), mengemukakan bahwa
beberapa bakteri endofit dan rizobakteri dapat
merangsang pertumbuhan langsung melalui sintesa
senyawa yang membantu penyerapan nutrien dari
lingkungannya termasuk sintesis asam indol asetat
dan giberelin. Liu er a/ (2021) melaporkan bahwa
bakteri penghasil JAA dan GA mampu memacu
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perkecambahan  benih  sekaligus
pemunculan tunas. Lebih lanjut dilaporkan bahwa
inokulasi campuran BPF + Azotobacter sp. +
Azospirilum sp. mampu meningkatkan indeks vigor
benih bila dibandingkan dengan kontrol (Susiasih &
Widawati, 2017).

Aplikasi konsorsium mikroba lebih mampu
meningkatkan pertumbuhan tanaman dibandingkan
dengan perlakuan tunggal (Olanrewaju & Babalola,
2019). Saputra dkk. (2020) melaporkan bahwa,
penggunakan campuran agens hayati juga mampu
meningkatkan daya berkecambah benih sekaligus

mendorong

mampu mematahkan dormansi benih cabai rawit.
Lebih lanjut dilaporkan bahwa aplikasi konsorsium
endo-rizobakteri mampu meningkatkan viabilitas
dan vigor benih padi (Mudi dkk., 2021, Sutariati et al,
2021). Berdasarkan uraian tersebut, maka perlakuan
bio-matriconditioning benih
menggunakan campuran endo-rizobakteri

pratanam
perlu
dilakukan guna meningkatkan viabilitas dan vigor
benih cabai. Penelitian ini bertujuan menguji
efektivitas
pratanam menggunakan campuran endo-rizobakteri

dalam meningkatkan viabilitas dan vigor benih cabai.

perlakuan bio-matriconditioning

BAHAN DAN METODE
Penelitian ini dilakukan di Laboratorium
Agroteknologi Unit Agronomi Fakultas Pertanian
Universitas Halu Oleo, Kendari mulai bulan Maret
sampai dengan April 2021. Bahan yang digunakan
dalam penelitian ini adalah benih cabai, isolat
rizobakteri Bacillus sp. CKD061 dan Pseudomonas sp.
PGO1, isolat bakteri endofit Pseudomonas sp.
SWRIIB02, alkohol 70%, Trypthic Soy Agar (TSA),
protease peptone, KH2POs, MgSO4.7H20, gliseroll,
spiritus, tissue,
hipoklorit, plastik wrap, kertas label
sekam. Alat yang digunakan dalam penelitian ini
adalah bak kecambah, hand sprayer, timbangan
analitik, oven, jarum ose, cawan petri, bunsen, gelas
ukur, botol scott, desikator, shaker, stirrer, autoclave,

aluminium foil, agar, natrium
dan arang

gelas kimia, laminar air flow cabinet (LAFC),
erlenmeyer dan alat tulis menulis. Penelitian disusun
menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) dengan
3 ulangan dan 8 perlakuan yaitu: kontrol (A0), bio-
matriconditioning Bacillus sp. CKD061 (Al), bio-
matriconditioning Pseudomonas sp. SWRIIB02 (A2),
bio-matriconditioning Pseudomonas sp. PGO1 (A3),

bio-matriconditioning  Bacillus sp. CKD061 +
Pseudomonas  sp. SWRIIB02 (A4), Dbio-
matriconditioning  Bacillus sp. CKDO061 +
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Pseudomonas sp. PGO1 (A5), bio-matriconditioning
Pseudomonassp. SWRIIB02 + Pseudomonassp. PGO1
(A6), dan bio-matriconditioning Bacillus sp. CKD061
+ Pseudomonas sp. SWRIIB02 + Pseudomonas sp.
PGO1 (A7), sehingga secara keseluruhan terdapat 24
unit percobaan.

Isolat endo-rizobakteri diperbanyak dengan
media TSA untuk kelompok Bacillus sp. dan media
King’B untuk kelompok Pseudomonassp. Media TSA
dibuat dengan menimbang 40 g TSA selanjutnya
dilarutkan dalam aquades 1000 ml dan direbus hingga
mendidih selama + 20 menit. Sementara media
King'B (Pres et al, 2001) dibuat dengan menimbang
20 g protease peptone, 1,5 g KoHPO4 15
MgSO4.7H20, 15 g agar dan 15 ml, selanjutnya
dicampurkan ke dalam 1000 ml aquades dan direbus
hingga mendidih selama = Setelah
mendidih media dimasukkan ke dalam botol scott
dan disterilkan menggunakan autoclave (Suhu
121°C, tekanan 1 atm, selama 20 menit). Selanjutnya,

20 menit.

media TSA dan King’s B dituang dalam cawan petri
dengan ketebalan + 0,5 cm secara aseptik dalam LAFC
(Laminar Air Flow Cabinet) kemudian didinginkan
siap digunakan. Isolat
selanjutnya ditumbuhkan dalam media padat dan
diinkubasi selama 48 jam. Koloni bakteri yang
tumbuh disuspensikan dalam aquades steril hingga

dan endo-rizobakteri

mencapai kerapatan populasi 10° cfu/ml. Sebelum
diinokulasi bakteri endofit dan rizobakteri, benih
cabai didisinfeksi dengan natrium hipoklorit 5%
selama 5 menit, kemudian dibilas dengan aquades
steril sebanyak 3 kali lalu dikering-anginkan dalam
LAFC (Mudi dkk., 2021). Perlakuan benih dilakukan
dengan menggunakan metode bio-matriconditioning
benih dengan perbandingan 5 g benih : 10 g bahan
matriks serbuk arang sekam: 7,5 ml suspensi bakteri
(perbandingan hasil
penelitian pendahuluan). Selanjutnya benih cabai
diinkubasi selama 24 jam. Setelah perlakuan, benih
kembali dikering-anginkan dalam LAFC. Selanjutnya
untuk uji viabilitas dan vigor benih sebanyak 50 butir
benih dikecambahkan dalam baki yang berisi arang
dilakukan
pengamatan terhadap parameter viabilitas dan vigor
benih.

komposisi ~ berdasarkan

sekam  steril, wuntuk selanjutnya

Variabel yang diamati pada penelitian ini
menggunakan parameter viabilitas benih dan vigor
benih yaitu sebagai berikut:

Potensi Tumbuh Maksimum (PTM).
tumbuh (%)
menggambarkan viabilitas total benih (Sadjad dkk.,

Potensi maksimum
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1999), dihitung jumlah  benih
berkecambah pada hari terakhir pengamatan (14 hst)
dengan rumus:

berdasarkan

Ybenih berkecambah

PIM = Ybenih yang ditanam x100
Daya Berkecambah (DB).
Daya berkecambah (%) menggambarkan

viabilitas potensial benih (Sadjad dkk., 1999),
dihitung berdasarkan persentase kecambah normal
pada hari terakhir pengamatan (14 hst) dengan
rumus:

Ybenih kecambah normal

DB = x100

Ybenih yang ditanam

Keserempakan Tumbuh (KST).

Keserempakan tumbuh (%) menggambarkan
vigor benih, dihitung berdasarkan persentase
kecambah normal pada hari antara hitungan pertama
(7 hst) dan kedua (14 hst), dengan rumus:

Ykecambah hari antara KNI & KNII
Ybenih yang ditanam

KST = x100

Indeks Vigor (IV).

Indeks vigor (%) diamati dengan menghitung
persentase kecambah normal pada hari hitungan I
Persentase kecambah normal hari hitungan I, diamati
pada hari ke-7 dihitung dengan rumus:

Ykecambah normal hitungan I

v = Ybenih yang ditanam x100
Kecepatan Tumbuh Relatif (KCT-r).
Kecepatan tumbuh (%/etmal) dihitung

berdasarkan akumulasi kecepatan tumbubh setiap hari
melalui pengamatan persentase kecambah normal
perhari. Pada benih cabai, KCT relatif dihitung
melalui perbandingan nilai KCT dengan KCT
maksimum yang diperoleh dari asumsi bahwa saat
hitungan I pertumbuhan kecambah normal mencapai
100%.

KCT
KCT-r =
KCT Max
tn N
KCT=3} -
100
KCT Max = ———7——
¥ hari hitungan I
Keterangan:
t = waktu pengamatan
N = 9% kecambah normal per pengamatan
tn = waktu akhir pengamatan
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Bobot Kering Kecambah Normal (BKKN).
Menggambarkan vigor benih yang ditunjukkan
dengan kemampuan mengoptimalkan cadangan
makanan dalam benih ke dalam bentuk akumulasi
bobot kering kecambah. Pengujian dilakukan di akhir
pengamatan. Seluruh kecambah normal dicabut,
dibungkus dengan aluminium foil dan dikeringkan
dalam oven dengan suhu 60°C selama 3 hari, setelah
itu dimasukkan ke dalam desikator + 30 menit
kemudian ditimbang.

Laju Pertumbuhan Kecambah (LPK).
Menggambarkan vigor benih, dihitung berdasarkan
hasil BKKN dengan rumus:

Bobot kering kecambah

LPK =

YKecambah normal

Waktu mencapai 50% perkecambahan (Tso). Tso
(hari) adalah waktu yang dibutuhkan untuk
mencapai 50% total pertumbuhan kecambah,
pengamatan dilakukan setiap hari. Rumus Tso yaitu:

Tso = ti + [nSOI%—.ni]
nj—ni
Keterangan:
Tso =waktu (hari) yang dibutuhkan untuk mencapai

50% total perkecambahan

ti = waktu (hari) batas bawah sebelum mencapai
50% perkecambahan

n50 =) kecambah 50% dari total perkecambahan

ni =) kecambah batas bawah sebelum 50% total
perkecambahan

nj =) kecambah batas atas setelah mencapai 50%
total perkecambahan.

Data hasil pengamatan ditabulasi dan dianalisis
menggunakan analisis ragam (ANOVA). Hasil analisis
yang menunjukkan pengaruh nyata dilanjutkan
dengan uji Duncan Multiple Range Test (DMRT)

a=0,05.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil  penelitian menunjukkan bahwa
perlakuan bio-matriconditioning benih

menggunakan campuran endo-rizobakteri mampu
meningkatkan viabilitas dan vigor benih cabai. Di
antara perlakuan yang diuji, secara umum perlakuan
benih dengan campuran bio-matriconditioning
Bacillus sp. CKD061 + Pseudomonas sp. SWRIIB02
dan campuran 3 isolat (Bacillus sp. CKD061 +
Pseudomonas sp. SWRIIB02 + Pseudomonas sp.
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PGO1) menunjukkan hasil yang lebih baik
dibandingkan dengan kontrol dan perlakuan lainnya
dalam meningkatkan daya berkecambah dan potensi
tumbuh maksimum benih. Daya berkecambah pada
perlakuan tersebut masing-masing mencapai 88,0%
dan 86,7%. Daya kecambah cabai pada perlakuan
kontrol hanya sebesar 48,0%. Sementara itu pada
peubah indeks vigor, selain ke-2 perlakuan tersebut,

perlakuan dengan campuran Pseudomonas sp.

Efektivitas Bio-matriconditioning Benih ...

SWRIIB02 + Pseudomonas sp. PGOl juga
menunjukkan kemampuan meningkatkan indeks
vigor dibandingkan dengan kontrol (Tabel 1).
Pengamatan pada peubah keserempakan tumbuh
menunjukkan bahwa perlakuan
biomatricondioning baik menggunakan isolat tunggal

maupun campuran, memberikan pengaruh yang

semua

sama terhadap keserempakan tumbuh benih, kecuali
kontrol (Tabel 1).

Tabel 1. Daya berkecambah, indeks vigor benih, potensi tumbuh maksimum dan keserempakan tumbuh benih
cabai pada perlakuan bio-matriconditioning benih menggunakan campuran endo-rizobakteri (+

(standar eror))

Variabel Pengamatan

Perlakuan Daya Berkecambah Indeks Vigor Potensi Tumbuh Keserempakan

(%) (%) Maksimum (%) Tumbuh (%)
A0 48,0+4,0c 253+6,1d 52,0+8,0d 453+6,1b
Al 82,7 +2,3ab 74,7 + 2,3 ab 92,0 + 4,0 abc 81,3+46a
A2 80,0+0,0b 64,0+0,0c 88,0+ 0,0 be 80,0+0,0a
A3 80,0+0,0b 69,3 + 2,3 be 853+46¢c 80,0+0,0a
A4 88,0+4,0a 78,7+6,1a 98,7+23a 853+23a
A5 84,0+ 0,0ab 76,0+ 4,0 ab 88,0+ 0,0 bc 84,0+00a
A6 85,3+ 4,6ab 773+46a 93,3+23ab 853+46a
A7 86,7+ 4,6a 77,3+23a 97,3+23a 85,3+2,3a

Keterangan: Angka-angka pada kolom yang sama yang diikuti oleh huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata pada taraf uji
DMRT o= 5%. AO (kontrol), Al (bio-matriconditioning Bacillus sp. CKD061), A2 (bio-matriconditioning Pseudomonas sp.
SWRIIB02), A3 (bio-matriconditioning Pseudomonas sp. PG01), A4 (bio-matriconditioning Bacillus sp. CKD061 +
Pseudomonas sp. SWRIIB02), A5 (bio-matriconditioning Bacillus sp. CKD061 + Pseudomonas sp. PG01), A6 (bio-
matriconditioning Pseudomonas sp. SWRIIB02 + Pseudomonas sp. PG01), dan A7 (bio-matriconditioning Bacillus sp.
CKDO061 + Pseudomonas sp. SWRIIB02 + Pseudomonas sp. PG01)

Tabel 2. Kecepatan tumbuh relatif, Tso, bobot kering kecambah normal dan laju pertumbuhan kecambah

benih cabai pada perlakuan bio-matriconditioning benih menggunakan campuran endo-rizobakteri

(+ (standar eror))

Variabel Pengamatan

Perlakuan  Kecepatan Tumbuh Tso (hari) Bobot Kering Kecambah  Laju Pertumbuhan

Relatif (%/etmal) Normal (mg) Kecambah
A0 6,4+0,8c 6,5+0,2a 11,3+2,1d 09+02b
Al 189+0,4a 3,4+0,2c¢ 30,0 + 2,6 abc 15+0,2a
A2 154+0,1b 3,7 +0,6 bc 25,7+32c¢ 1,3+£0,2a
A3 154+0,2b 41+04b 243 +5,5 ¢ 1,2+0,3ab
A4 19,1+0,4a 32+0,1c 33,7+2,1a 1,5+£0,0a
A5 186 +1,2a 3,5+0,2 bc 27,3+ 0,6 bc 1,3+£0,0a
A6 18,8+ 0,7 a 3,6 £0,1 bc 29,0 + 2,6 abc 1,4+02a
A7 19,1+0,8a 3,5+0,5bc 33,0 + 3,6 ab 15+0,1a

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata pada taraf uji DMRT o= 5%. AO
(kontrol), Al (bio-matriconditioning Baci/lus sp. CKD061), A2 (bio-matriconditioning Pseudomonas sp. SWRIIB02), A3
(bio-matriconditioning Pseudomonas sp. PG01), A4 (bio-matriconditioning Bacillus sp. CKD061 + Pseudomonas sp.
SWRIIB02), A5 (bio-matriconditioning Bacillus sp. CKD061 + Pseudomonas sp. PG01), A6 (bio-matriconditioning
Pseudomonas sp. SWRIIB02 + Pseudomonas sp. PGOl), dan A7 (bio-matriconditioning Bacillus sp. CKD061 +

Pseudomonas sp. SWRIIB02 + Pseudomonas sp. PGO1)
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Hasil percobaan menunjukkan bahwa
perlakuan bio-matriconditioning benih
menggunakan campuran endo-rizobakteri juga
mampu meningkatkan kecepatan tumbubh relatif, Tso,
bobot kering kecambah normal dan laju
pertumbuhan kecambah benih cabai. Semua

perlakuan benih dengan campuran isolat endo-
rizobakteri dan bakteri tunggal Bacillus sp. CKD061
lebih mampu meningkatkan kecepatan tumbuh
relatif benih cabai dibandingkan dengan kontrol, dan
perlakuan Pada peubah Tso,
perlakuan tunggal Bacillussp. CKD061 dan campuran
Bacillus sp. CKD061 + Pseudomonas sp. SWRIIB02
menunjukkan kemampuan yang lebih baik dalam

tunggal lainnya.
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mengurangi waktu perkecambahan dibandingkan
dengan kontrol (Tabel 2).

Sementara itu pada peubah bobot kering
kecambah normal, hanya isolat campuran Bacillus
sp. CKDO061 + Pseudomonas sp. SWRIIB02 yang lebih
mampu meningkatkan BKKN dibandingkan dengan
kontrol dan perlakuan lainnya. Semua isolat endo-
baik tunggal maupun campuran,

efek yang sama terhadap laju
pertumbuhan kecambah benih cabai, yang berbeda
nyata dengan kontrol (Tabel 2). Performa viabilitas
dan vigor benih yang mendapat perlakuan bio-

rizobakteri
memberikan

matriconditioning benih menggunakan campuran
endo-rizobakteri ditampilkan pada Gambar 1.

Gambar 1. Performa viabilitas dan vigor benih yang mendapat perlakuan bio-matriconditioning benih
menggunakan campuran endo-rizobakteri pada pengamatan hari ke-7. AO (kontrol), A4 ((bio-

matriconditioning Bacillus sp. CKDO061

+ Pseudomonas sp. SWRIIB02), A7 (bio-

matriconditioning Bacillus sp. CKD061 + Pseudomonas sp. SWRIIB02 + Pseudomonas sp. PGO1)

Hasil penelitian  menunjukkan bahwa
perlakuan bio-matricondtioning benih pratanam
menggunakan campuran endo-rizobakteri
memberikan hasil yang lebih baik dalam
meningkatkan viabilitas dan vigor benih cabai. Secara
umum, perlakuan campuran endo-rizobakteri
dengan Bacillus sp. CKD061 + Pseudomonas sp.
SWRIIB02 lebih mampu meningkatkan viabilitas dan
vigor benih dibandingkan dengan kontrol. Selain
perlakuan tersebut, campuran 3 isolat yaitu Bacillus
sp. CKD061 + Pseudomonas sp. SWRIIB02 +
Pseudomonas sp. PGO1 juga mampu meningkatkan
viabilitas dan vigor benih cabai. Hasil penelitian ini
relevan dengan hasil penelitian sebelumnya yang
melaporkan bahwa campuran bakteri endofit dan
rizobakteri mampu meningkatkan viabilitas dan
vigor benih (Saputra dkk.., 2020; Sutariati et al,
2021). Meningkatnya viabilitas dan vigor benih cabai
diduga disebabkan oleh kemampuan bakteri endofit
yang dapat menghasilkan hormon tumbuh IAA (La
Fua er al, 2019; Sutariati er al, 2021). Selain itu,

telahd ilaporkan pula bahwa isolat rizobakteri yang

digunakan juga mampu menghasilkan hormon
tumbuh berupa IAA (Guyasa er al, 2018; Afa er al,
2020; Sutariati er al, 2020). Asam indol asetat (IAA)
merupakan salah satu hormon pertumbuhan tanaman
yang berperan

pertumbuhan tanaman.

penting dalam menstimulasi
Hormon tumbuh vyang
dihasilkan bakteri endofit juga berperan dalam
merangsang perkecambahan benih (Chaves et al,
2019; Sutariati et al,, 2020a; Liu er al., 2021).
Peningkatan viabilitas dan vigor benih cabai
juga dilaporkan oleh Mudi dkk. (2021) bahwa
konsorsium endo-rizobakteri mampu meningkatkan
viabilitas dan vigor benih padi gogo lokal. Perlakuan
konsorsium endo-rizobakteri isolat Be02 + PKLK5
+ Bacillus sp. CKD061 efektif meningkatkan daya
berkecambah (25,49%) dan potensi tumbuh
maksimum (26,32%) bila dibandingkan dengan

kontrol. Perlakuan konsorsium endo-rizobakteri
isolat Be02 + Bacillus sp. CKDO061 -efektif
meningkatkan indeks vigor (36,58%),

keserempakkan tumbuh (18,75%), T50 (20,06%) dan
panjang akar (42,76%) bila dibandingkan dengan
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kontrol. Lebih lanjut, Saputra dkk. (2020) juga
melaporkan bahwa matriconditioning serbuk bata
merah + Bacillus sp. CKD061 + Pseudomonas sp.
TBT214 (A6) mampu mematahkan dormansi benih
cabai sekaligus meningkatkan viabilitas dan vigor
benih cabai rawit kultivar Konsel 2 yang berbeda
nyata dengan kontrol. Hasil yang sama juga
ditunjukkan dengan inokulasi campuran BPF +
Azotobacter sp. + Azospirilum sp. yang mampu
meningkatkan indeks vigor benih bila dibandingkan
tanpa inokulasi (kontrol) (Susiasih & Widawati,
2017). Inokulasi benih dengan campuran Bacillus sp.
CKDO061 + Pseudomonas sp. SWRIIB02 mampu
meningkatkan bobot kering kecambah normal. Hal
ini diduga berkaitan dengan kemampuan bakteri
endofit dan rizobakteri dalam menghasilkan hormon
tumbuh. Peran IAA eksogen dari bakteri mampu
mempercepat perkecambahan benih melalui cara
memacu proses diferensiasi akar dalam membentuk
rambut akar dan tunas (Herlina er al,, 2017; Bhutani
et al, 2018; Andritnaité, et al, 2021). Lebih lanjut,
Astriani & Murtiyaningsih (2018) melaporkan bahwa
hormon IAA yang diproduksi oleh bakteri secara
eksogen mampu mempercepat pertumbuhan
tanaman. Herlina er al (2017) melaporkan bahwa
dari 16 isolat penghasil IJAA dengan kemampuan
sintesis IAA pada kacang hijau berpengaruh
signifikan terhadap jumlah akar lateral. Isolat DM
K1K1 efek
pembentukan akar lateral dan dapat menjadi sumber
potensial metabolit bioaktif. Selain itu, berbagai
penelitian juga menunjukkan hasil yang sama seperti
yang dilaporkan oleh Susiasih & Widawati (2017)
yang melaporkan aplikasi konsorsium agens hayati

dan memiliki meningkatkan

mampu meningkatkan panjang akar, tinggi pupus dan
Lebih lanjut
dilaporkan bahwa penggunaan biomatriconditioning
benih arang sekam yang dintegrasikan dengan PGPR
dapat meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman
padi gogo (Fitriani et al, 2021).

Selain mempunyai kemampuan menghasilkan
hormon tumbuh berupa IAA, bakteri endofit dan
rizobakteri juga dilaporkan mampu melarutkan fosfat
dan memfiksasi nitrogen (Zhu and She, 2018;
Sutariati et al, 2020b; Mei et al,, 2021). Lebih lanjut
dilaporkan bahwa bakteri endofit juga mampu
berperan sebagai agens pengendali hayati karena
mampu menghasilkan enzim ekstraseluler yang dapat
berperan melindungi benih dari patogen terbawa
benih (Li et al, 2020; Khan er al, 2020). Selain itu,
rizobakteri juga dilaporkan mampu berperan sebagai

juga berat berat kering tanaman.

Efektivitas Bio-matriconditioning Benih ...

agens pengendali hayati (Ilyas er al, 2015; Peter et al,
2021; Abo-Elyousr, et al, 2021; Zafar et al., 2021).

SIMPULAN

Perlakuan  bio-matriconditioning  benih
pratanam menggunakan campuran endo-rizobakteri
mampu meningkatkan viabilitas dan vigor benih
cabai. Perlakuan campuran endo-rizobakteri Bacillus
sp. CKDO061 + Pseudomonas sp. SWRIIB02
memberikan hasil terbaik terhadap viabilitas dan
vigor benih diikuti perlakuan campuran Bacillus sp.
CKDO61  + SWRIIB02 +
Pseudomonas sp. PGO1. Peningkatan viabilitas benih
cabai (indikator daya berkecambah) pada kedua
perlakuan tersebut, masing-masing mencapai 88,0%
dan 86,7% dibandingkan dengan kontrol. Diperlukan
penelitian lanjutan untuk menguji efektivitas bio-
skala
memacu pertumbuhan dan hasil tanaman serta

Pseudomonas  sp.

matricondtioning benih lapangan dalam

pengendalian penyakit cabai.
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